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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan
motivasi terhadap produktivitas kerja para karyawan PT. Tirta Investama
Mambal (TIM) Bali, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah uji
statistik dengan pengujian hipotesis, diantaranya uji F dan uji t. Uji F
digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara serentak variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat yang digunakan. Jika F hitung > F
tabel, atau nilai p (probabilitas) < 0,5% (merupakan tingkat kepercayaan)
maka dapat diambil keputusan bahwa secara bersama-sama variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau menolak Ho
dan menerima H;. Kesimpulannya adalah: (1) Kedisiplinan berpengaruh
positif terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dalam keadaan Motivasi
konstan; (2) Bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan dalam keadaan Kedisiplinan konstan. (3) Bahwa ada
pengaruh antara Kedisiplinan dan Motivasi secara simultan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu keberhasilan suatu perusahaan adalah karena faktor
kedisiplinan karyawan (Anthony, 2017). Kedisiplinan karyawan dapat
diwujudkan karena ada motivasi, namun demikian masih ada orang yang
mengatakan bahwa kedisiplinan adalah apabila karyawan tersebut jarang
absen dan datang serta pulang kerja tepat pada waktu yang sudah ditentukan
oleh perusahaan (Gomez, 2010). Tetapi pada hakekatnya kedisiplinan
mempunyai makna yang lebih luas yaitu merupakan suatu sikap tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan yang
telah ditetapkan secara tertulis maupun tidak (Cascio, 1998).

Oleh karena itu salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh manajer
dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja adalah disiplin kerja
karyawan. Dalam kaitan ini Seider et al. (2013) mengatakan bahwa
kemampuan dan harapan kurang berarti jika tidak diikuti moral kerja dan
kedisiplin karyawan dalam mewujudkan tujuan. Ooleh karena itu, semakin
baik disiplin kerja karyawan, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang
dicapainya dan semakin tinggi pula produktivitas kerja. Dalam rangka
meningkatkan disiplin untuk mencapai produktivitas kerja karyawan, maka
ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan sebagaimana. Benninga (2003)
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mengemukakan faktor-faktor yang dapat menciptakan kedisiplinan kerja
karyawan, antara lain (1) kesejahteraan (2) ancaman (3) ketegasan (4) tujuan
dan kemampuan (5) teladan pimpinan. Selain itu dalam menjalankan tujuan
perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja diperlukan suatu
kemampuan manajer memotivasi bawahan, dengan demikian akan
mendorong keberhasilan bawahan mencapai produktivitas kerja melalui
pemahaman motivasi yang ada pada diri karyawan. Prinsip dasar dalam
manajemen menyatakan bahwa, produktivitas berada antara kemampuan
pekerja melaksanakan suatu pekerjaan dengan memotivasi yang ada pada
dirinya. Untuk itu manajer dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja
karyawan di samping mengetahui atau meningkatkan kedisiplinan juga
dituntut mengetahui motivasinya. Elgadri etal. (2015) menyebutkan bahwa
motivasi adalah suatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Sedangkan Sohail et al. (2014) mengatakan bahwa motivasi merupakan
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan itu untuk memenuhi suatu
kebutuhan individu. Kedisiplinan maupun motivasi yang diberlakukan di atas
mungkin mempunyai pengaruh yang berbeda pada organisasi atau
perusahaan yang berlainan. Begitu halnya dengan perusahaan P PT TIM Bali,
sebagai perusahaan swasta yang selalu mengedepankan mutu dan kualitas
produk, akan sangat dipengaruhi oleh sumber daya yang ada di dalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan
motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan PT TIM Bali.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Seider (2013) mengatakan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela
mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
Sementara Benninga (2003) mengemukakan dua pengertian kedisiplinan,
yaitu bilamana karyawan tersebut jarang absen dan datang serta pulang tepat
pada waktunya. Sedangkan dalam arti luas kedisiplinan diartikan sebagai
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
perusahaan/instansi baik yang tertulis maupun tidak.

Sedangkan menurut Sohail et al. (2014) disiplin kerja adalah:Suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat kepada peraturan-peraturan yang
berlaku. Baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin pada
hakekatnya adalah kepatuhan terhadap seperangkat aturan yang telah
ditetapkan dalam suatu organiasi. Amstrong (2009) mengatakan bahwa untuk
memajukan disiplin harus terdapat sejumlah peraturan-peraturan sebagai
suatu pedoman dalam melaksanakan tindakan, seperti: (a) Peraturan-
peraturan perusahaan yang mencakup sejumlah hukuman bagi pihak yang
melanggarnya. (b) Ketentuan-ketentuan yang diberikan kepada para pekerja
tentang apa yang diharapkan dari mereka. (c) Prosedur-prosedur feed back
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yang memberitahukan kepada mereka bagaimana hasil pekerjaan mereka
dibandingkan dengan standar-standar yang diharapkan. (d) Penelitian
obyektif tentang kasus-kasus individual sebelum diadakan tindakan-tindakan
penertiban. (e) Konsultasi yang disertai penerapan-penerapan sanksi-sanksi
dengan cepat apabila hal itu dianggap perlu.

Dengan demikian berarti bahwa peraturan disiplin diharapkan untuk
dapat ditaati oleh para karyawan dan ditujukan untuk dapat merubah sikap
bagi mereka yang melanggar, bukan pada hukuman fisik. Di dalam setiap
organisasi, faktor manusia merupakan unsur utama yang sangat berperan
dalam usaha mencapai tujuan. Oleh karena itu pengetahuan tentang motivasi
dalam rangka menggerakkan faktor manusia tersebut sangat penting artinya.
Jika kita berbicara tentang motivasi, maka kita akan banyak sekali
menghadapi pendapat-pendapat dan teori mengenai hal tersebut.

Keterkaitan antara motivasi dengan produktivitas dijelaskan oleh Ugah
(2008) yang menyatakan motivasi karyawan yang tinmggi akan dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan. Seider (2013) dan Shipley & Kiely
(1986) menyatakan bahwa motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras agar
mereka memberi kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan
perusahaan, yang pada dasarnya bukan hanya mengharapkan karyawan yang
mampu, cakap dan terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat
dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Menurut
pendapat Siagian (2002:72) yang dimaksud produktivitas adalah kemampuan
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang
tersedia dengan menghasilkan keluaran (output) yang optimal, bahkan kalau
mungkin menghasilkan keluaran yang maksimal.

Elqgadri et al. (2015) menyatakan produktivitas kerja dapat diartikan
sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan pemasukan (inpu
yang mengutamakan cara pemanfaat secara baik terhadap sumber-sumber
dalam memproduksi barang-barang, namun produktivitas kadang juga
dipandang sebagai penggunaan lebih insentif terhadap sumber-sumber
konversi seperti tenaga kerja dan mesin yang jika diukur secara tepat akan
benar-benar menunjukkan suatu efisiensi. Lebih lanjut Elqadri et al. (2015)
menyatakan produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu
mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari
kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sedangkan menurut
Ishii (2014), produktivitas tenaga kerja sebagai suatu daya pendorong (driving
force) yang menyebabkan orang tersebut berbuat sesuatu atau yang diperbuat
karena takut akan sesuatu. Suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan
antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas produktivitas mengandung dua
pengertian yaitu; filosofis-kualitatif dan kuantatif-teknis operasional. Secara
filosofis-kualitatif produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap
mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan
hari ini harus lebih baik daripada kemarin dan keadaan besok harus lebih
baik dari hari ini. Pandangan hidup dan sikap mental yang demikian akan
mendorong manusia untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi terus
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja. Secara kuantiatif-
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operasional teknis, produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan per satuan
waktu. Menurut Ishii et al. (2018) dinyatakan bahwa produktivitas adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Sedangkan
batasan mengenai produktivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
tergantung kepada tujuan masing-masing organisasi (misal untuk organisasi
profit atau customer satisfaction) juga tergantung pada bentuk organisasi
publik, seperti organisasi swasta, bisnis, keagamaan atau pendidikan.

III. HIPOTESIS PENELITIAN

Sikap disiplin dalam melaukan pekerjaan sangatlah menentukan
produktivitas kerja. Beberapa teori dan temuan penelitian menyatakan hal
senada, seperti yang dikemukakan oleh Dessler & Garry (2011), temuan
penelitian Nasution & Lesmana (2018) Arsyad (2014), Zesbendri dan Anik
Ariyanti (2010), Iriani, N. I. (2010), Shadare, Oluseyi. A., & Hammed, T. A.
(2009), kesemuanya menyatakan bahwa disiplin yang dimiliki oleh karyawan
akan berpengaruh terhadap produktivitas sebuah perusahaan. Sehingga
dapat diajukan hipotesis, yakni:
Hipotesis 1: Disiplin akan dapat berpengaruh terhadap produktivtas
karyawan

Selama lebih puluhan tahun keterkaitan motivasi dengan produktivitas
diungkap oleh para pakar psikologi dan peneliti sumber daya manusia.
Hampir semua teori dan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
memiliki pengaruh terhadap produktivitas individu karyawan, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas oranisasi. Penelitian Chukwuma &
Okafor (2014) menemukan bahwa motivasi yang dilakukan oleh pemimpin
dapat meningkatkan kinerja perusahaan manufaktur. Demikian juga
penelitian yang dilakukan Parashar (2016); Grant & Berg (2012); Garner et
al. (2011); Govender & Parumasur (2010) Ellerslie & Oppenheim (2008);
Patricia Milne (2007) dalam penelitiannya menemukan bahwa berbagai
bentuk motivasi yang ada dalam perusahaan akan dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

Hiptesis 2: Motivasi memiliki berpengaruh terhadap produktivtas karyawan

IV. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yaitu pada PT. Tirta Investama Mambal (TIM) Bali,
dengan waktu selama 45 hari (Oktober-Desember 2018). Metode
penelitian adalah penelitian explanasi atau penelitian penjelasan, yaitu
penelitian yang berusaha menjelaskan pengaruh dan menguji
keterkaitan yang terjadi antara fakta-fakta dan pengembangan sumber
daya manusia dengan tendensi pada kedisiplinan dan motivasi terhadap
produktivitas kerja. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 10% dari
jumlah populasi (sampel 56 orang), karena sejumlah itu diijinkan oleh
perusahaan agar karyawan tidak terganggu dalam bekerja.

Pengumpulan data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner dan
studi dokumenter. Kuesioner digunakan dengan menyebarkan angket
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pertanyaan yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti pada
karyawan PT TIM Bali. Hal ini supaya tidak mengganggu para karyawan yang
sedang bekerja. Kuesioner diberikan pertama kali kepada karyawan yang
diistirahatkan oleh satpam supaya menjawab kuisioner yang diberikan dan
setelah selesai menjawab maka karyawan tersebut memanggil karyawan yang
lain untuk mengisi kuesioner dan yang sudah mengisi kembali ke tempat
kerja, demikian seterusnya sampai 56 kuisioner terjawab semua.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai uji statistik digunakan dalam pengujian hipotesis diantaranya
uji F dan wuji t. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
secara serentak variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat yang
digunakan. Jika F hitung > F tabel, atau nilai p (probabiitas) < 0,5%
(merupakan tingkat kepercayaan) maka dapat diambil keputusan bahwa
secara bersama-sama variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat atau menolak Ho dan menerima H:. Berdasarkan
pengujian data yang dilakukan dengan analisis regresi berganda,
menunjukkan bahwa hasil perhitungan dapat dijelaskan sebagaimana dalam
Tabel berikut ini.

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA
PENGARUH MOTIVASI DAN KEDISIPLINAN TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

Keteranga
VARIABEL B SE B | Beta t tsig n
Kedisiplinan 0.155(0.159 | 0.156 | 0.975]| 0.002 Ho Ditolak
(X1) 0.220]0.162 | 0.218 | 1.361| 0.005 Ho Ditolak
Motivasi (X2)

Konstanta = | 2.590
R =| 0.870| Model setelah pengujian
R2=(0.750| Y=2.590+1.155X; + 0.220 X>
Radj = | 0.840 | Fnit= 3.334 Fsig= 0.043 Hpo = ditolak

Sumber : Data Primer yang Diolah
Keterangan : *Ho ditolak pada tingkat signifikan 5%
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka dapat

dijelaskan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:(1) ada pengaruh
variabel bebas kedisiplinan (X1) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) di PT TIM Bali, dengan menggunakan analisis regresi digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel
kedisiplinan (X1) terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja Karyawan
(Y), yang meliputi nilai konstanta (a) = 2.590 dan koefisien (B) = 0.155.
Apabila variabel Motivasi (X2) merupakan suatu bilangan (0), maka akan
diperoleh persamaanyY =2.590 + 0.155 X1 + 0. (2)ada pengaruh variabel
bebas Motivasi (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan di PT TIM Bali
dengan menggunakan analisis parsial ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh antara dua variabel yaitu variabel bebas motivasi
(X2) terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja Karyawan (Y), yang
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meliputi nilai konstanta (a) = 2.590 dan koefisien (b) = 0.220. Apabila
Kedisiplinan (X1) merupakan suatu bilangan (0), maka akan diperoleh
persamaanyY =2.590 + 0.220 X2 + 0. (3)ada pengaruh variabel bebas
Kedisiplinan (X:) dan Motivasi (X2) secara bersama-sama terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) di PT TIM Bali dengan menggunakan
analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara dua variabel yaitu variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dari hasil perhitungan pada tabel tersebut diatas, dapat
diketahui nilai konstanta (a) = 2.590, koefisien regresi (b1) = 0.155 dan
(b2) = 0.220. Berdasarkan nilai konstanta (a) dan b1, bz diatas maka
dapat dibuat persamaan : Y =2.590 + 0.155x1 + 0.220X>

Berdasarkan data hasil penelitian tentang Kedisiplinan dan
Produktivitas Kerja Karyawan PT TIM Bali, yang dijabarkan variabel bebas
adalah Kedisiplinan (X1) dn variabel terikat Produktivitas Kerja (Y) dilakukan
analisis regresi linier secara parsial. Dari data Kedisiplinan (X:) dan
Produktivitas Kerja (Y), hasil pengolahan data program SPSS untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel yaitu variabel bebas
Kedisiplinan (Xi) terhadap variabel terikat Produktivitas Kerja (Y).

Dari persamaan Y = 2.590 + 0.155 X; + 0.220 X> apabila Motivasi (X2
merupakan bilangan (0) maka akan diperoleh persamaan (Y) = 2.590 + 0.155
X1+ 0. (Y) = 2.745 artinya pengaruh kedisiplinan terhadap produktifitas kerja
sebesar 75 % Dari persamaan ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan
Kedisiplinan (Xi) satu satuan akan memperbesar nilai Y. dengan perkataan
lain peningkatan Kedisiplinan (Xi) satu-satuan akan mengakibatkan
Produktivitas Kerja Karyawa (Y) naik sebesar b: (koefisien regresi untuk X)
yaitu 0.155 satuan.

Jadi secara umum dapat dinyatakan bahwa nilai koefisien regresi
Kedisiplinan (X1) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Y). Apabila Kedisiplinan (X:) ditingkatkan, maka akan mengakibatkan
peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dan sebaliknya apabila
Kedisiplinan (X1) diturunkan, maka akan mengakibatkan penurunan
Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Kedisiplinan merupakan salah satu faktor
internal yang ikut mempengaruhi produktivitas kerja. Kedisiplinan pada diri
seseorang sebenarnya adalah berorientasi pada standar keunggulan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan kedisiplinan yang tinggi akan
dapat menyebabkan seseorang menunjukkan produktivitas kerja yang tinggi
untuk mencapai sesuatu, dimana pada akhirnya akan mempengaruhi
kinerja/produktivitas kerja individu tersebut.

VI. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian sebagai berikut: (1) Kedisiplinan berpengaruh
positif tehradap Produktivitas Kerja Karyawan dalam keadaan Motivasi
konstan; (2 Motivasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan dalam keadaan Kedisiplinan konstan. Apabila Motivasi
ditingkatkan, maka akan mengakibatkan peningkatan Produktivitas Kerja
Karyawan dan sebaliknya apabila Motivasi diturunkan akan mengakibatkan
penurunan Produktivitas Kerja Karyawan; (3) Bahwa ada pengaruh antara
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Kedisiplinan dan Motivasi secara simultan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan.
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